PROFIL KEBUTUHAN PSIKOLOGISREMAJA TUNARUNGU

EuisHeryati

Abstrak: Kecacatan dalam pendengaran menyebabkan remaeutgu tidak mampu

memahami suatu kejadian atau kebutuhan secara Wpktupun dapat melihat, namun
mereka seringkali salah dalam menafsirkan ses@atoelitian ini bertujuan mengetahui
profil kebutuhan psikologis remaja khususnya remajaarungu. Subjek penelitian
(N=15) adalah murid SLB-B Cicendo Bandung. Metodengumpulan data

menggunakan kuesioner, wawancara (terhadap guruddarang tua subjek) dan tes
psikologi EPPS. Hasil penelitian yang dipaparkasase deskriptif kualitatif menunjukan
bahwaneed of autonomy, need of succorance, danneed of exhibition muncul sebagai

kebutuhan yang dominan pada remaja tunarungu. ddilan, kebutuhan yang kurang
atau terhambat pemenuhannya iateld of achievement. Hal ini menunjukan bahwa
remaja tunarungu mempunyai kebutuhan yang cukumggitinakan kebebasan,
ketergantungan, perhatian, dan dukungan. Sedangk@otuhan untuk berprestasi

tergolong sangat rendah.

Kata kunci: remaja, tunarungu, profil kebutuhan psikologis

Seseorang yang mempunyai kecacatan baik jasmarpumawhani, biasanya disebut
dengan kondisi luar biasa atau kondisi khusus. Radamnya mereka yang mengalami
cacat baik fisik, psikologis, kognitif atau sosi@thambat dalam mencapai tujuan-tujuan

atau kebutuhan dan potensinya secara maksimal (Mangg, 1998).
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Setiap individu, baik yang normal maupun yang méga kecacatan,
mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi, baik ketaut fisik, psikis, maupun sosial.
Kebutuhan seseorang terdapat dalam seluruh fasedupaimnya dan harus dipenuhi
sesuai dengan tahap perkembangannya, karena péatabap perkembangan terjadi
perubahan-perubahan dalam kebutuhan. Pada tah&enpemngan awal, manusia
mempunyai kebutuhan yang masih sederhana, kempdamtahap-tahap perkembangan
berikutnya yang melalui berbagai proses perkemb@niebutuhan juga berubah dan
berkembang menjadi semakin kompleks. Jika kebuttéimebut dapat dipenuhi secara
memadai, akan mendatangkan keseimbangan dan keupuit@di, namun sebaliknya
jika tidak dipenuhi akan dapat menyebabkan hilaagkginginan untuk hidup bahkan
dapat menyebabkan kematian (Mappiare, 1992).

Secara garis besar kebutuhan dikelompokan ke dailemenis, yaitu kebutuhan
fisiologis (iscerogenic needs) dan kebutuhan non-fisiologispgychogenic needs).
Menurut Murray (dalam Hall & Lindzey, 1993), kebhan fisiologis adalah kebutuhan
primer yang berasal dari jaringan individu sengaing diperlukan untuk kelansungan
hidup organisme, seperti kebutuhan makan, minumaud&edangkan kebutuhan non-
fisiologis (kebutuhan psikogenik) adalah kebutuhsekunder yang berasal dari
kebutuhan primer, namun dalam bentuk yang sudabrka@dn dengan cara yang tidak
langsung, seperti kebutuhan untk berprestasi, kébuat untuk berafiliasi. Kebutuhan
psikogenik mencakup berbagai kebutuhan, yaitu néej of achievement: misal dalam
hal bekerja, mancapai suatu tujuan dengan eneagyia dahan dan kepastian tujuan,
menetapkan standar perilaku yang tinggi untuk skndiri dan bekerja secara mandiri

untuk mencapai standar tersebut, berbuat sebailgkimuuntuk menyelesaikan tugas-
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tugas yang sukar dan menarik, {igd of acquisition: bekerja untuk menghasilkan uang,
pemilikan materi atau objek yang berharga, keinginatuk mencapai mobilitas sosial,
(c) need of aggression: menyerang pendapat orang lain yang berbeda,ngg&ae mulut
atau berargumen dengan orang lain, mempermainkeng ¢ain, (dneed of construction:
mengorganisasi, membangun, menciptakan menempsésaatu atau mengatur sesuatu
menjadi susunan yang baru, (eneed of counteraction. memperbaiki
kesalahan/kekalahan, mengatasi kelemahan, melasveyhipaan, (fheed of dominance:
mengontrol, mempengaruhi, mengatur lingkungan manug) need of exposition:
memberitahu, mengajar, memberi instruksi, (egd of recognition: mencari pujian,
penghargaan, dan perhatiar), rfeed of understanding: mencari ilmu pengetahuan dan
kebijaksanaan, mencoba memahami hubungan antarahjek atau kejadian lainnya,
berdiskusi dan berargumentasi untuk meningkatkaggtahuan, (jheed of affiliation:
menjalin hubungan akrab dengan teman, ikut amiglamadengan teman sekelompok,
bekerja sama atau berbuat sesuatu dengan orangklaneed of deference: cepat setuju
untuk bekerja sama, patuh pada usulan orang laényesuaikan apa yang diharapkan
orang lain tentang dirinya, kesediaan mengikutiekeimpinan orang lain, (Iheed of
nurturance: memberi simpati, memuaskan kebutuhan orang fe@mbantu, mendukung,
menghibur, melindungi, membuat nyaman mereka yamglmtuhkan kenyamanan, (m)
need of sex: hubungan seksual, pergaulan dengan lawan jemisieéd of succorance:
menerima bantuan atau afeksi dari orang lain, m@ambantuan, perlindungan, cinta,
menjadi tidak berdaya, tergantung, menerima perabeanpa keragu-raguan, (@ed of
autonomy: menghindari urusan dan campur tangan orang maémolak untuk taat pada

tuntutan orang lain, berdiri sendiri dalam membuaputusan, bebas, keluar dari
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kungkungan, (p)need of change: travel, adventure, berbuat sesuatu yang baru dan
berbeda, mengikuti perubahan-perubahan kebudayasmrasakan kebebasan dan
kebutuhan akan pengalaman baru dan situasi bayueé¢d of excitance: dissipation,
melakukan tindakan yang merangsang tegangan enabsiorenantang bahaya, (ed

of playmirth: bertindak untuk kesenangan tanpa tujuan jelasrskésenangan itu sendiri,
tertawa, bermain, bercanda, (€ed of basement. menyerah secara pasif pada kekuatan
luar, menerima luka, hinaan, kritik, hukuman ataerasa sakit dan rendah diri,
mengambil sikap pasif dan lemah, ftged of blame avoidance: bertindak untuk
menghindari kesalahan atau penolakan, menghambptismasosial, menghindari
hukuman atau hinaan karena kesalahan berulang akesglah, (upeed of cognizance:
mengungkapkan rasa ingin tahu, mencari, menyelidile@njelajahi, bertindak seperti
detektif, mengintip, bertanya, memuaskan rasa intahu, melihat, menyimak,
menginspeksi, membaca dan mencari pengetahuan.

Menurut Laura E. Berk (2003) masa remaja beradaranisia 11 sampai 20
tahun, dan usia ini merupakan masa peralihan dak-anak menuju dewasa. Sedangkan
Gunarsa dan Gunarsa (1989) membatasi masa remgjasiia 12 sampai 20 tahun.

Hallahan dan Kauffman (1991) mendefinisikan tungrusebagai istilah umum
yang menunjukan kesulitan mendengar dari yang mingampai yang berat, dan
diklasifikasikan dalam tulideaf) dan kurang mendengdrafd of hearing).

Derajat ketajaman pendengaran seseoarang diukigademenggunakan alat
audiometer yang hasil epngukurannya dinyatakamudbl&ngan desiBell (dB). Menurut
Empu Driyanto dan Thaufig Boesoirie (dalam Edjaj&ad, 2005) tunarungu dibagi

kedalam lima kelompok berdasarkan tingkat kehilangatajaman pendengarannya,
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yaitu : (1) gangguan pendengaran ringamid hearing loss) antara 26 — 40 dB ; sulit
mendengar suara berbisik, apabila terjadi sejak tabka sedikit mengalami gangguan
perkembangan bahasa dan tidak terlalu sukar unlatihdirama bahasa, (2) gangguan
pendengaran sedangi{d moderat hearing loss) antara 41 — 55 dB ; sulit menerima
pembicaraan normal terutama suara/nada tinggi) parituan APM, dan orang tua harus
memulai memberikan pendidikan bahasa di keluargaharus sesegera mungkin
disekolahkan, (3) gangguan pendengaran sedang (pevdérate severe hearing 10ss)
antara 56 — 70 dB ; mulai kesulitan suara/pembécargang diperkeras, APM sangat
membantu, (4) gangguan pendengaran beesere hearing loss) antara 71 — 90 dB ;
hanya mengerti teriakan pada jarak dekat sekakarsisekali mengerti apa yang
diucapkan orang lain, perlu bantuan APM dan dimaswe sekolah khusus, bina bicara
dan bahasa harus sesegera mungkin diberikan setaksif, dan (5) gangguan
pendengaran sangat berptofound hearing loss) di atas 90 dB ; tidak mengerti sama
sekali pembicaraan orang sekeras apapun, pendiklikesus sangat diperlukan.

Mengacu pada pendapat di atas, maka yang dimalswghd remaja tunarungu
adalah individu yang berusia antara 11 sampaifainhtgang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar dari yang ringanpaanyang berat dan
diklasifikasikan dalam tuli dan kurang mendengaang diakibatkan karena tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran

Remaja tunarungu dalam kondisinya yang khususlasaibiasa dengan berbagai
hambatannya mempunyai masalah utama yaitu kesuliédem berkomunikasi. Bagi
mereka, berkomunikasi melalui suara hampir tidaknghin, maka segala sesuatu

ditafsirkan sesuai dengan kesan penglihatannyimggntidak jarang terjadi salah tafsir
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atau kesalahpahaman karena tidak dapat menangKeguadndari lawan komunikasinya.
Di samping tidak dimengerti orang lain, mereka jgg&ar untuk memahami orang lain.
Bila hal tersebut berlanjut terus dapat menimbultekanan pada emosinya, yang pada
akhirnya dapat menghambat perkembangan kepribadiardengan menampilkan
perilaku seperti menutup diri, bertindak agresifauat sebaliknya menampakan
kebimbangan dan keragu-raguan (Sumadi dan Talkg®4)1 Mereka juga seringkali
menunjukan sikap-sikap yang cenderung akku, egasetdn kurang dapat berempati,
karena kurang mampu mengemukakannya dalam bentas®éMangunsong, 1998).

Kecacatan yang diderita oleh seseorang dengan ganggendengaran
menampakkan suatu karakteristik yang khas dan #arfdari orang normal. Van Uden
(dalam Edja Sadjaah, 2005) mengemukakan pandangabajpwa orang dengan
gangguan pendengaran cenderung lebih egosentrimpumgai perasaan takut hidup
yang lebih luas, lebih dependen terhadap orangté&intama orang sudah dikenalnya,
memiliki perhatian yang sukar dialihkan, lebih tespt pada hal yang lebih kongkrit,
miskin dalam fantasi, umumnya memiliki sifat yanggs, sederhana, dan tidak banyak
masalah, mudah marah dan lekas tersinggung, seramd mempunyai konsep tentang
hubungan, sehingga mereka memiliki karakter yatigdipahami.

Pada umumnya remaja tunarungu memiliki inteliggrasig secara potensial tidak
berbeda dengan remaja normal, tetapi secara furasperkembangan inteligensinya
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan berbahasa, dagtesan informasi, dan kurangnya
daya abstraksi. Dengan demikian, ketunarunguantdapagakibatkan terhambatnya

proses pencapaian pengetahuan yang lebih luagh¢giyg., 2006).
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Perkembangan bahasa banyak memerlukan ketajamasengsman, karena
melalui pendengaran seorang anak dapat belajar rimenuiara-suara disekitarnya.
Sehingga bagi remaja tunarungu yang jelas-jelagalami gangguan pendengaran tentu
perkembangan aspek bahasanya pun terhambat. Késtktgerkembangan kemampuan
bahasa mereka diantaranya yaitu : miskin dalam pddieraan kata, sulit memahami
kata-kata yang bersifat abstrak, sulit memahana-kata yang mengandung arti kiasan,
serta memiliki irama dan gaya bahasa yang monddja(Sadjaah, 2005).

Kekurangan akan pemahaman bahasa lisan atau tsksengkali menyebabkan
remaja tunarungu menafsirkan sesuatu secara negatifsalah, dan ini sering menjadi
tekanan bagi emosinya. Tekanan pada emosinya pgat daenghambat perkembangan
kepribadiannya dengan menampilkan sikap menutup Oertindak agresif, atau
sebaliknya menampakkana kebimbangan dan keragand@utjihati,S., 2006).

Penyesuaian emosi-sosial pada remaja tunarunguataemighambatan sebagai
dampak gangguan yang dideritanya. Mereka merasa dalhm mengadakan kontak
sosial oleh karena keterbatasan dalam kemampudahzea/bicara sebagai alat untuk
kontak sosial dan mengekspresikan emosinya. Kdtmda dalam mendengar dan
menggunakan bahasa dalam mengadakan kontak suiidderdampak pula pada sikap
menarik diri dari lingkungannya (terisolir), ditaatb orang sekelilingnya kurang
memiliki kepedulian terhadap keberadaannya (Ediga®a, 2005).

Menurut Mangunsong (1998) terdapat beberapa beketdrlibatan orang tua
anak luar biasa yang sesuai dengan peran dan tagga@uabnya, yaitu sebagai berikut:
(1) orang tua sebagai pengambil keputusan; dalardigi&an anak luar biasa, orang tua

berhak dan bertanggung jawab mengambil keputuseen&atanpa keterlibatan yang
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nyata dari orang tua akan sulit dalam pengambitputusan dan pertanggungjawaban,
(2) tanggung jawab sebagai orang tua; yaitu meljpases penyesuain diri, sosialisasi
anak, memperhatikan hubungan saudara-saudara asaekbibsa, dan merencanakan
masa depan serta perwalian anak luar biasa teraphbila orang tuanya meninggal, (3)
tanggung jawab sebagai guru; orang tua dipanddragaénstructional resources dalam
mempertemukan antara kebutuhan anak dengan kebhutpeadidikannya yang
disesuaikan dengan perkembangan anak, dan (4)uagg@wab orang tua sebagai
“advocate”; orang tua mempunyai tanggung jawab sebagai pgemdy dan pembela
kepentingan anaknya yang cacat.

Hasil amatan terhadap situasi sehari-hari di SLB&Bcendo Bandung
menunjukan bahwa remaja tunarungu mempunyai perasaay sensitif, yaitu bila ada
orang di dekatnya sedang membicarakan sesuatukanemerasa tersinggung karena
mereka mengira yang dibicarakan adalah dirinya.aibakituasi di kelas (bila ada
pertanyaan dari guru), mereka suka menunjuk ataenmparkan pertanyaan tersebut
kepada temannya. Selain mereka kurang dapat mém@umjasa terima kasih walaupun
telah ditolong, mereka juga terlihat kurang dapddnja sama.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik dgginimengetahui gambaran atau
profil kebutuhan psikologis remaja tunarungu sebagdbat dari pengalaman yang
muncul dan diterima dalam perkembangannya di kghuatan di sekolah mereka.
Dengan demikian permasalahan dalam penelitianapatddirumuskan sebagai berikut:
"Bagaimanakah profil kebutuhan psikologis remajaatungu?”

Supaya arah dan lingkupnya jelas, penelitian imyaameneliti profil kebutuhan

remaja tunarungu, dan menggambarkan kasus-kasws agm Profil kebutuhan yang
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diungkap sesuai dengan profil kebutuhan yang ada péat inventori EPP3E{wards
Personal Preferences Schedule).

Penelitian ini dilakukan dengan maksud ingin meaiget dan menggali lebih
jauh mengenai profil kebutuhan psikologis remajeatungu. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai profil kebutulpaikologis para penyandang
tunarungu, baik kepada keluarga yang kebetulan hkénainak tunarungu ataupun
masyarakat luas supaya mereka dapat memberikamgakwdan perlakuan yang lebih
tepat. Dan bagi kalangan pendidik, diharapkan dd@amanfaat sebagai masukan
informasi tentang kebutuhan-kebutuhan psikologia penyandang tunarungu sehingga
layanan pendidikan yang diberikan dapat lebih ogtilBementara bagi perkembangan
ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapakipat menambah informasi dan

perbendaharaan data mengenai profil kebutuhanlpgikaemaja tunarungu.

METODE

Fokus dalam penelitian ini adalah profil kebutuh@maja tunarungu yang
memepunyai tingkat kehilangan pendengaran di a@asiésiBell. Subjek penelitian
sebanyak lima belas murid penderita tunarungu 88B-B Cicendo, Bandung, yang
berusia remaja (11 — 20 tahun) dan mempunyai tinkgdilangan pendengaran di atas
60 dB. Dari lima belas murid tersebut diambil empatrid untuk diwawancarai orang
tuanya.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: k(g@sioner: untuk

mengungkap data demografis subjek dan orang tuglsutb) wawancara: untuk
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mengetahui kondisi lingkungan keluarga dan sekstddjek, (c) tes psikologi berupa tes

EPPS: untuk mengetahui profil kebutuhan psikolsgigjek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan studi kasus, data yangrdlph dideskripsikan sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Tes EPPS

Subjel

A(p) | B(p) | C(p) | D(p) | E(p) | F(p) | G(p) | H(P) | I(p) | I(p; | K(I) | L(P) | M(p) | N(I) | O(p
Ach | R SR | SRk | SR SR |SR |SR | R SR S
Def | SR |S R R S R R S S |S S R S T S
Ord | S S S S S S S S R |S S S S S R
Exh | S S T S S S S S S |S S T T T S
Aut | S T T T T S T S S |S S S T T T
Aff | S R R S S S SR |S S |S S S S S R
Int R SR |R S SR | R S R |R R R R R R
Suc | T S T S S S S S |T T S T T S
Dom | R R S S R R SR |R |SR |R SR |[SR |R SR
Abs | SR |R R R SR |[SR |SR |S S |S R R S R R
Nur | R SR |[SR |S SR |SR | S R R |S S R R R R
Chg |R S R S R S S R S |[R |S S R S R
End | S R SR [SR |R R SR |S R |S R S R S R
Het | R R S S S R R R |R R SR | R R R
Agg | S S S S S S S S |S R SR | S S R
Keterangan:
Ach = achievement Suc = succorance Agg = aggression
Def = deference Dom = dominance SR = sangat rendah

Ord = order Abs = abasement
Exh = exhibition Nur = nurturance
Aut = autonomy Chg = change

Aff = affiliation End = endurance

Int = intraception Het = heterosexuality
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S = sedang
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| = laki-laki




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kebutulaghievement, intraception,
dominance, abasement, nurturance, endurance, danheterosexual sebagian besar subjek
berada pada kategori yang rendah. Kebutwrder, exhibition, affiliation, succorance
danaggression sebagian besar subjek berada pada kategori se€@bgtuharautonomy
sebagian besar subjek berada pada kategori tilg. untuk kebutuhamrder dan

change semua subjek berada pada kategori rendah dangsedan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kebutuhan RgnTunarungu

. Tingkat Kebutuha
Jenis Sangat rendz Rendal Sedan Tinggi
Kebutuhan F % F % F % F %

Ach 7 46,6¢ 6 40,0 13,3 - -
Def 1 66,66 5 33,33 8 53,33 1 6,66
Ord - - 2 13,33 13 86,67 - -
Exh - - - - 11 73,33 4 26,67
Aut - - - - 7 46,66 8 53,33
Aff 1 6,66 3 20,00 | 11 73,33 - -

Int 2 13,33 12 80,00 | 1 6,66 - -
Suc - - - - 9 60,00 6 40,00
Dom 5 33,33 7 46,66 | 3 20,00 - -
Abs 4 26,67 7 46,66 | 4 26,66 - -
Nur 4 26,67 7 46,66 | 4 26,66 - -
Chg - - 7 46,66 | 8 53,33 - -
End 3 20,00 7 46,66 | 5 33,33 - -
Het 1 6,66 11 73,33 | 3 20,00 - -
Agg 1 6,66 2 13,33 | 12 80,00 - -

Hasil penelitian menunjukan bahwa kebutuhan psdslyang menonjol dari

remaja tunarungu SLB-B Cicendo Bandung adaksd of autonomy, need of succorance
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dan need of exhibition. Need of autonomy berkisar pada kategori sedang (46,66 %) dan
tinggi (53,33 %),need of succorance berada pada kategori sedang (60,00 %) dan tinggi
(40,00 %), sedangkaneed of exhibition berada pada kategori sedang (73,33 %) dan
tinggi (26,67 %).

Need of autonomy, need of succorance dan need of exhibition yang cenderung
menonjol pada remaja tunarungu dimungkinkan oleinga bantuan, perlindungan dan
kekhawatiran yang berlebihan dari orang tua merigkoadisi mereka yang cacat
sehingga remaja menjadi sangat tergantung padargeluterutama orang tua. Kondisi
tersebut juga mneyebabkan remaja tunarungu memxdakéng, ingin merasakan
kebebasan dan mencapai keinginan-keinginan memhairs Hal tersebut ditunjukan
oleh perilaku remaja tunarungu yang seringkali psegulang sekolah tanpa ijin orang
tuanya, sehingga orang tua kebingungan mencarikaere

Remaja tunarungu mempunyai tingkat kebutuhan yaedarsy padaneed of
affiliation yaitu sebesar 73,33 %, dan 20,0 % pada kateggugititdal ini menunjukan
bahwa remaja tunarungu sama halnya dengan remag ryarmal, yaitu mempunyai
kebutuhan untuk menjalin relasi sosial, namun kakgan yang ada membatasi
pergaulan mereka terutama dalam berkomunikasi. @aknya dalam pergaulan mereka
tidak saling menguasai atau mengatur, namun diaisimereka juga tidak mudah untuk
memberi perhatian atau saling membantu. Selaimétka juga kurang dapat berterima
kasih walaupun telah mendapat pertolongan. Haltanmipak dari rendahnyaeed of
dominance, need of nurturance, danneed of intraception yang mereka miliki. Hal ini

sesuai dengan pendapat Mangunsong (1998) yang takaga bahwa karena
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kemampuan verbal yang terbatas, remaja tunarumgugkali menunjukan sikap-sikap
yang cenderung kaku, egosentris, dan kurang d&pairipati.

Need of aggression yang terbanyak pada hasil penelitian ini beradka pategori
sedang (80,0 %) sisanya tergolong rendah (13,33d&f) sangat rendah (6,66 %).
Kekurangan dalam pendengaran menyebabkan remajarufgu tidak mampu
memahami suatu kejadian secara menyeluruh waladppat melihatnya, karena itu
mereka sering salah dalam menafsirkan sesuatu.hBlldersebut sering terjadi, dapat
menimbulkan tekanan bagi mereka sehingga munculkpgrerlaku negatif seperti
mudah curiga, mudah marah atau tersinggung.

Remaja tunarungu mempunyaeed of change yang sedang (53,33 %) dan
renadah (46,66 %). Hal ini dapat disebabkan oletgg@eih lingkungan terutama orang
tua yang mempunyai pandangan yang sempit mengenarkpuan remaja tunarungu,
yaitu menganggap bahwa mereka tidak akan mampukok@a sesuatu seperti remaja
normal, sehingga subjek cenderung bersikap "nridesigan keadaan mereka dan kurang
termotivasi untuk mengembangkan dirinya dengarhbbbaru.

Need of heterosexulity pada remaja tunarungu berkisar anatara sangatahrend
sampai sedang dengan persentase terbesar padarkatsglah sebesar 73,33 %.
Sedangkan untukieed of affiliation berada pada kategori sedang dengan persentase
sebesar 73,33 %. Tingkat kebutuhan remaja tunaryaigy rendah untuk bergaul dengan
lawan jenis dimungkinkan oleh adanya kekurangangyamereka miliki sehingga
membuat mereka merasa canggung untuk bergaul déagan jenis dan merasa lebih

"aman” jika bergaul dengan sesama jenis.
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Sebagain besar subjek memiliki tingkat kebutuhargy&ndah dan sangat rendah

untuk need of endurance (66,66 %), demikian pulaeed of achievement mereka berada

pada kategori sangat rendah (46,66 %), rendah @),@an sedang (13,33 %). Hal ini

terjadi karena kemungkinan adanya hambatan dagkdimgan — terutama pandangan

orang tua yang sempit dan menganggap bahwa adakyaakgan tersebut menjadikan

anak mereka tidak akan bisa mencapai sesuatu yang atau melebihi orang normal —

dan sikap yang pasif (menerima apa adanya) dapaiperggaruhi cara pandang remaja

tunarungu terhadap dirinya sendiri yang menjadiatiegerta tidak terdorong untuk

mengembangkan diri mencapai sesuatu yang lebih baik

Tabel 3. Rangkuman Hasil Wawancara

Pengasuha Ibu Subjel
Orang tua A E J K
Memberi  hukuma | Memberi hukumal| Memberi hukumai| Memberi
dengan menjewer dandengan memarahj,dengan memarahi,hukuman dengan
Disiplin menakut-nakuti. jarang memberi hadiahtidak pernah memarahi dar
Sering member, memberi hadiah memukul, hadial
hadiah berupa uang berupa pujian
Ingin agar subjek bis| Tidak ingin wbjek| Ingin subjek bisi| Ingin subjek bis:
mandiri, member| bisa mandiri karenamandiri, namun mandiri, naumn
kebebasan untukmerasa kasihan, merasa pesimissaat ini masil
bergaul dan untuk namun memberi bahwa subjek bisamembatasi subjek
. menentukan kebebasan untukmandiri, memberj dalam banyak hal
Kemandirian
sekolahnya bergaul kebebasan  untukterutama
bergaul darl pergaulannya
menentukan
sekolahnya
Setiap hari selal| Setiap hari selal| Setiap hari selal| Setiap hari selal
mempunyai  wakty mempunyai wakty mempunyai wakty ada waktu untul
untuk berkumpul untuk berkumpul untuk  berkumpul berkumpul
bersama keluarga.bersama keluarga. Ibubersama keluarga.bersama anggota
Subjek paling dekatsubjek paling dekatSubjek paling dekat keluarga. Semua
Komunikasi | dengan ibu. Anggotadengan subjek dandengan ibu] anak dekat
keluarga kadanganak yang keempat.Anggota keluarga dengan kedua

mengalami kesulitanh Komunikasi
i subjek

untuk berkomunikas
dengan subjek

denga
kadan
mengalami kesulitan

kadang mengalani
kesulitan untuk
berkomunikasi

iorang tuanya.

dengan subjek
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Semua ana| Subjek palin¢)| Semua ana| Semua ana
Penerimaan d_iperla_kukan same,d!sayang da_tr qliperlakukan_sama,diperlakukan_
terhadap tidak dibeda-bedakan diperlakukan lebin tidak dibeda-| sama, tidak
baik karena merasabedakan dibeda-bedakan
anak kasi
asihan dengan
kekurangannya
Memberi kebebin | Memberi  kebeban | Memberi kebebzn | Memberi
kepada subjek untukkepada subjek untukkepada subjek kebebasan
o menentukan menentukan untuk menentukan kepada  subjel
rang tua | .. . : -
sebagai pilihannya, tetap| pilihannya, tetapi tetappilihannya, tetapi untuk
pengambil tetap mengarahkanmengarahkan yangtetap mengarahkanmenentukan
k yang baik baik yang baik pilihannya, tetap
eputusan
tetap
mengarahkan
yang baik
Menerima  keadaa| Menerima keadaa| Menerima keadaa| Menerima
subjek apa adanyasubjek apa adanyasubjek apa adanyakeadaan subjek
tetapi tidak| tetapi tidak| tetapi tidak terlaly apa adanyal.
memperhatikan memperhatikan memperhatikan Memberikan
mengenai penerimagrmengenai penerimagrmengenai pengertian
saudar-saudara saudar-saudara subjelpenerimaan saudarkepada saudara
subjek terhadap terhadap subjek. saudara subjeksubjek  supaya
Tanggung | subjek. Memperhatikan terhadap  subjek. menerima
jawab Memperhatikan pergaulan subjek. Memperhatikan keadaan subijek.
sebagai | pergaulan subjek. Berharap agar subjgkpergaulan subjek. Meperhatikan
orang tua | Mengharapakan dapat membuka usahdJntuk masa depahpergaulan subjek.
subjek agar sendiri  di  rumah subjek masih belum Berharap agar
mempunyai suatli seperti menjahit agdrmemikirkan terlalu subjek dapat
keterampilan sepertitetap dekat dengan ibumendalam, hanyamenekuni suatu
menjahit agar kela berharap kelak keterampilan agar
dapat bekerja subjek dapat kelak tidak
membuka usaha bekerja, misalnya dji kesulitan  untuk
sendiri di rumah pabrik bekerja.

Subjek A mempunyaneed of achievement yang rendah, hal ini dikarenakan oleh

pengaruh lingkungan keluarga terutama orang tuag yaemberi batasan terhadap

kemampuan yang dimiliki subjek. Orang tua memandaatgva karena kekurangannya,

subjek tiak akan dapat mencapai atau mengerjakaumate yang tinggi atau yang bisa

dikerjakan oleh orang normal. Misalnya dalam mdsglakerjaan, orang tua hanya

berharap agar subjek kelak bisa menjahit dan tetggal di rumah, padahal mungkin

saja subjek dapat melakukan hal atau pekejaanDasamping itu, adanya perlindungan

*Dosen PLB UPI Bandung
**Dosen Psikologi UPI Bandung



yang berlebihan dari orang tua tampak padead of succorance yang tinggi. Kondisi
demikian menyebabkan subjek kurang terdorong umiethcapai sesuatu yang maksimal,
sebaliknya subjek cenderung menggantungkan dira padng tua dan merasa puas
dengan apa yang dapat dilakukannya sekarang.

Subjek A mempunyai tingkat kebutuhan yang rendatapeed of change, hal ini
dimungkinkan oleh adanya suatu konsep yang terkedd&lam dirinya yaitu merasa
“cukup” dengan keadaan dirinya sebagai akibat gangaruh pemikiran orang tua,
sehingga subjek enggan memperoleh atau menerim&ahabaru. Demikian juga
kebutuhan untuk bergaul dengan lawan jenis tergol@mdah dimungkinkan karena
adanya kekurangan dalam dirinya. Subejk merasdn l&man” bila bergaul dengan
sesama jenis dan lebih leluasa untuk mengutarak&sud dan keinginannya.

Subjek E dan subjek J mempunyssed of change yang rendah dameed of
achievement yang sangat rendah. Hal ini disebabkan pandangapitséu subjek yang
menganggap bahwa adanya kekurangan tersebut mersbbpgk tidak akan dapat
mencapai sesuatu yang sama atau melebihi remajmahofPandangan tersebut
mempengaruhi pandangan subjek terhadap dirinyau yaierasa “nrimo” dengan
keadaannya, sehingga subjek tidak memiliki kemawank memperoleh hal-hal yang
baru atau sesuatu yang lebih baik.

Need of autonomy dari subjek E tergolong tinggi. Hal ini dimungkark karena
dalam keluarga, subjek E adalah anak yang palikgtdtan paling disayang ibunya. Ibu
subjek sering mencemaskan subjek, sehingga selaiberikan perlakuan yang baik
dan perlindungan yang berlebih kepadanya. Daritéraebut dimungkinkan subjek E

merasa terkekang dan ingin menentukan sendiri&atdng diinginkannya.
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Adanya perlindungan dan kekhawatiran yang berlebtteri orang tua terutama
dalam pergaulan dan aktivitas subjek J, juga bany@eng selalu diberikan kepadanya
menyebabkan subjek J mempunyaged of succorance yang tinggi. Sementara
kebutuhan untuk bergaul dengan lawan jenis tergpl@mdah, hal ini dimungkinkan
karena adanya kekurangan pada dirinya yang menkabafubjek merasa kaku atau
canggung untuk bergaul dengan lawan jenis dan mdedsh “aman” bergaul dengan
sesama jenis.

Subjek K mempunyaneed of achievement yang rendah. Hal ini dimungkinkan
olek karena pandangan yang sempit dan tingkat giadi orang tuanya yang rendah
dan tidak terlalu memberi perhatian terhadap pekalidsubjek K serta menganggap
bahwa ia tidak mempunyai kemampuan dan tidak algratdmencapai keberhasilan
seperti yang dicapai remaja normal. Hal ini memisudijek juga tidak menaruh harapan
yang tinggi terhadap dirinya, merasa “cukup” dengaeadaanya dan tidak mempunyai
keinginan untuk mencapai hal-hal yang lebih baga® itu, perlindungan yang besar
dari orang tua menyebabkan subjek mempumeed of succorance yang tinggi.
Sementara rendahnyeeed of heterosexuality subjek mungkin dipengaruhi oleh sikap
ibunya yang tidak suka jika subjek bergaul terldkkat dengan lawan jenis karena

menganggap subjek masih kecil.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan [ahsubjek penelitian

mempunyai kebutuhan yang menonjol paded of autonomy, need of succorance, dan
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need of exhibition. Di sisi lainneed of achievement mereka berada pada kategori yang
sangat rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat oranguhjek, diketahui bahwa
kebutuhan-kebutuhan tersebut muncul sebagai alpbdakuan yang diterima dari
lingkungan terutama dari orang tua, seperti adgogdindungan, kekhawatiran dan
bantuan yang berlebihan terhadap mereka. Selgimd@anya perlakuan tertentu, seperti
pandangan negatif dari orang tua juga dapat mesbatau menghambat munculnya
kebutuhan tersebut.

Hasil penelitian juga menunjukan bahweed of autonomy dan need of
succorance subjek cenderung tinggi. Oleh karena itu diharapgara orang tua tidak
bersikapover-protective, yaitu tidak memberikan perlindungan, perhatian dantuan
yang berlebihan terhadap remaja tunarungu, supa&yekan tidak merasa terkekang dan
tidak tergantung pada orang tua sehingga dapat endmgngkan diri seperti remaja
normal lainnya.

Untuk need of achievement subjek penelitian yang didapatkan sangat rendah,
maka sesuai dengan peran sekolah sebagai fasjliphak sekolah perlu memikirkan
metode pengajaran yang dapat membangkitkan kebutiodigrestasi siswa tunarungu,
seperti memutarkan film mengenai remaja tunarungungy dapat meraih suatu
keberhasilan dalam hidupnya. Hal tersebut dilakud@mgan harapan dalam diri mereka
akan timbul keinginan untuk mengembangkan poteassegara maksimal.

Peneliti yang ingin melakukan kajian untuk penafitiselanjutnya, hendaknya

memperhatikan tempat yang akan digunakan untukkuieda tes psikologi, khususnya
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untuk pengambilan data yang sifatnya klasikal dergarapan hasil yang diperoleh bisa

lebih akurat.
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